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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Sunnah Tasyri<’iyyah dan Ghairu Tasyri<’iyyah
(Studi Analisis Terhadap Pemikiran Mahmud Syaltut)” ini ditulis oleh Ana
Miftakhul Khuroidah, NIM. 2831123003, Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Jurusan Illmu Al-Qur’an dan Tafsir, pembimbing Dr. Ahmad Zainal
Abidin, M.A.

Kata Kunci: Klasifikasi Sunnah, Mahmud Syaltut, Sunnah Tasyri<’iyyah.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya sikap pro dan kontra dari
beberapa kalangan dalam menanggapi munculnya wacana baru pemilahan sunnah
nabi ke dalam dua klasfikasi yaitu sunnah yang bermuatan syari’at (sunnah
tasyri<’iyyah) dengan sunnah yang dianggap tidak bermuatan syari’at atau yang
kemudian lebih dikenal dengan istilah sunnah ghairu tasyri<’iyyah. Sejauh ini,
keyakinan terhadap sunnah nabi sebagai sumber hukum dalam syari’at Islam
(sunnah tasyri<’iyyah) sudah menjadi kesepakatan bersama bagi para ulama,
namun lain halnya dengan terminologi sunnah ghairu tasyri<’iyyah. Dalam hal
ini, Mahmud Syaltut, salah satu ulama kontemporer ternama sekaligus pernah
menjabat sebagai Syaikh Al-Azhar dianggap sebagai yang pertama kali
memperkenalkan istilah tersebut. Dengan adanya sikap bertentangan tersebut
maka penulis menganggap perlu adanya eksplorasi yang lebih detail terkait
klasifikasi sunnah nabi sebagaimana yang dimaksudkan oleh Syaltut dengan jalur
menganalisis pemikirannya. Hal tersebut mengingat bahwa sunnah nabi (hadis)
menempati posisi sentral sebagai sumber hukum kedua dalam pelaksanaan ajaran
Islam.

Rumusan masalah dalam penyusunan skripsi ini adalah (1) Bagaimanakah
basis pemikiran Mahmud Syaltut terkait pembagian sunnah fasyri<’iyyah dan
ghairu tasyri<’iyyah? (2) Bagaimanakah pola pemikiran Mahmud Syaltut terkait
pembagian sunnah tasyri<’iyyah  dan ghairu tasyri<’iyyah?. Adapun yang
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui basis dan pola
pemikiran Mahmud Syaltut dalam hal pembagian sunnah nabi ke dalam dua
kategori yaitu sunnah tasyri<’iyyah dan yang ghairu tasyri<’iyyah . Di samping
itu juga sekaligus memberikan tambahan pembahasan tentang implikasi dari teori
yang dicetuskan olehnya. Penelitian ini bermanfaat sebagai sumbangan
pengetahuan sekaligus bahan rujukan bagi semua kalangan, utamanya yang
memiliki minat tinggi untuk terus mempelajari sunnah nabi.

Sebagai sebuah penelitian pustaka (library research), skripsi ini bersumber
dari bahan-bahan primer berupa tulisan-tulisan Syaltut dan bahan skunder dari
berbagai literatur lainnya. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah deskriptif-analisis yaitu melalui penggambaran secara konseptual
pemikiran Mahmud Syaltut terkait klasifikasi sunnah nabi untuk kemudian
melakukan analisis terhadap rumusan-rumusannya dalam menentukan Kkriteria
sunnah tasyri<’iyyah dan ghairu tasyri<’iyyah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pemikiran Syaltut terkait
Klasifikasi sunnah tasyri<’iyyah dan ghairu tasyri<’iyyah berbasis pada beberapa
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hal, yaitu: (a) Definisi sunnah tasyri’iyyah sebagai sunnah yang dianggap dapat
dijadikan sumber undang-undang (hukum) syara’ yang wajib ditaati dan
diterapkan oleh umat Islam serta sifathya yang mengikat. Sedangkan sunnah
ghairu rasyri<’iyyah merupakan kebalikan dari definisi sunnah tasyri<’iyyah. (b)
Pandangannya dalam melihat posisi dan kapasitas nabi semasa hidupnya, terutama
pada saat menyampaikan sunnah-sunnahnya. (c) Pentingnya mengetahui tiga
poros kedudukan nabi semasa hidupnya, yaitu sebagai tabligh ar-risalah,
imamnya kaum muslimin, dan juga sebagai hakim peradilan. (2) Pola pemikiran
Syaltut terkait klasifikasi sunnah tasyri<’iyyah dan ghairu tasyri<’iyyah meliputi
beberapa aspek, yaitu: (a) Asumsi dasarnya melalui hadis, “antum a’lamu bi
umuri dunyakum” yang menurutnya mengisyaratkan bahwa tidak semua perkara
keduniaan diatur dalam syari’at ilahi, dan adanya beberapa sifat khususiyah nabi
yang bukan merupakan syari’at untuk ditetapkan pada umatnya. (b) Dilihat dari
segi kandungannya sunnah tasyri<’iyyah meliputi tiga bidang yaitu agidah,
akhlak/budi pekerti dan hukum amaliah sehari-hari. (c) Dilihat dari segi kapasitas
nabi, sunnah dianggap sebagai syar’iat jika disampaikan dalam bentuk
risalah/penjelasan terhadap Al-Qur’an, disampaikan pada saat nabi sebagai imam
dan atau hakim peradilan (dua posisi terakhir ini pelaksanaannya terikat pada izin
imam). Sedangkan yang non-syari’at apabila muatannya terkait tindakan murni
nabi selayaknya manusia biasa, berisikan tentang pengalaman penelitian atau adat
kebiasaan, dan yang berhubungan dengan masalah kepemimpinan dalam
menangani situasi/kondisi tertentu. (d) Adanya klasifikasi sunnah nabi menurut
Syaltut ini memberikan isyarat bahwa tidak semua perbuatan Rasulullah itu
bersifat ukhrawiyah, namun ada pula yang dunyawiyah.

XV



ABSTRACT

Thesis with the title of "Sunna Tasyri<’iyyah and Ghairu Tasyri<’iyyah
(Study Analysis of Mahmud Syaltut’s Thought)" was written by Ana Miftakhul
Khuroidah, NIM. 2831123003, Faculty of Islamic Theology and Da'wa Adab,
Department of Qur'an and Tafseer, supervisor by Dr. Ahmad Zainal Abidin, M.A.

Keywords: Classification of Sunna, Mahmud Syaltut, Sunna Tasyri<iyyah.

This research was motivated by the attitude of the pros and cons of some
quarters in response to the emergence of a new discourse sorting sunna into two
ways, they are sunna with contaning shari’ah (sunna tasyri<’iyyah) and sunna is
considered not containing shari’ah, or today can be called by the term of sunna
ghairu tasyri<’iyyah. Recently, the belief of sunnah as a source of law in the
shari'ah (sunna tasyri<’iyyah) has become the collective agreement for the
scholars, but it is different with the terminology sunna ghairu tasyri<’iyyah. In
this case, Mahmud Syaltut, one of the prominent contemporary scholars once
served as the Sheikh of Al-Azhar is considered as the first to introduce that term.
By those contradictory attitudes, thus the author deemed that it must be necessary
to discover more details about the classification of sunna as contemplated by
Syaltut to track analyzing his thoughts. It is considering that the sunna (hadith)
occupies a central position as the sources of law in the implementation of Islamic
teachings.

The research problems of this study were (1) How is the basis of Mahmud
Syaltut’s thought about the division of sunna tasyri<’iyyah and ghairu
tasyri<’iyyah? (2) How is the mindset of Mahmud Syaltut about the division of
sunna tasyri<’iyyah and ghairu tasyri<’iyyah?. The purpose of this study were to
determine the bases and patterns of Mahmud Syaltut’s thought in terms of the
division of sunna into two categories: sunna tasyri<’iyyah and ghairu
tasyri<’iyyah. In addition, it also simultaneously provided the additional
discussion about the implications of the theory coined by him. This study is useful
as reference material contribution of knowledge as well as for all people,
especially who have a strong interest to continue studying sunna. As a library
research, this study was derived from primary materials in the form of writings
Syaltut and secondary materials from various other literature. The method used in
this research is descriptive-analysis wich is through the depiction of a conceptual
of Mahmud Syaltut’s thought related to the classification of sunna to conduct an
analysis of the formulas in determining the criteria of sunna tasyri<’iyyah and
ghairu tasyri<’iyyah.

The results of this study indicated that: (1) Syaltut’s thought related
classifications sunna tasyri<’iyyah and ghairu tasyri<’iyyah based on several
things, namely: (a) Definition sunna tasyri<’iyyah as sunna which is considered to
be a source of law, that must be obeyed and implemented by Muslims as well as
its binding. While sunna ghairu tasyri<’iyyah is the opposite of the definition
sunna tasyri<'iyyah. (b) His view in viewing position and capacity of the prophet
during his lifetime, especially when conveying his sunna. (c) The importance of
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knowing the three axis position prophet during his lifetime, namely as tabligh ar-
risalah, imam of the Muslims, and as judge of judicature. (2) Patterns of Syaltut
thought related classification sunna tasyri<’iyyah and ghairu tasyri<’iyyah
covered several aspects, namely: (a) The underlying assumption through the
hadith, "antum a‘lamu bi umuri dunyakum™ which he hinted that not all mundane
matters set in shari'ah ilahi, and the actions of prophet’s khususiyah several
properties which is considered as not the shari'ah to set his community. (b) In
terms of its content sunna tasyri<’iyyah covered three areas, namely faith, morals
/ manners and laws ‘amaliah everyday. (c) In terms of the capacity of the prophet,
the sunna is considered as shar'iah if they are delivered in the form of the
explanation of the Qur'an, delivered at the time of the prophet as a priest or court
judges (the last two positions of this implementation is bound to permit priests).
While the non-shari‘ah if the charge related to the action of pure prophet like a
human, containing about research experience or customs, and the related issue of
leadership in handling the situation. (d) The classification of sunna according to
Syaltut’s thought signaled that not all acts of prophet Muhammad that are
ukhrawiyyah caracter, but some are dunyawiyyah.
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